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BAB V 

PENUTUP 
 

 

V.1 Kesimpulan 

V.1.1. Terdapat pelanggaran kecepatan kendaraan terhadap rambu batas 

kecepatan 40 km/jam yang terdapat di kawasan zona selamat sekolah 

(ZoSS) SD Negeri 2 Cimohong saat jam masuk sekolah (pagi hari) dan 

jam pulang sekolah (siang hari). Sepeda motor pagi hari arah Tegal 

memiliki kecepatan 76,24 km/jam, arah Cirebon 82,29 km/jam dan 

untuk siang hari arah Tegal memiliki 76,24 km/jam, arah Cirebon 91,14 

km/jam. Kecepatan kendaraan ringan pagi hari arah Tegal memiliki 

kecepatan 76,03 km/jam, arah Cirebon 74,86 km/jam dan untuk siang 

hari arah Tegal memiliki kecepatan 85,41 km/jam, arah Cirebon 88,10 

km/jam. Kecepatan kendaraan berat pagi hari arah Tegal memiliki 

kecepatan 80,9 km/jam, arah Cirebon 66,55 km/jam dan untuk siang 

hari arah Tegal memiliki kecepatan 69,2 km/jam, arah Cirebon 72,55 

km/jam. 

V.1.2. Tingkat pelayanan jalan untuk arah Tegal pagi hari memiliki LOS A nilai 

V/C ratio 0,37 , arah Cirebon pagi hari memiliki LOS A nilai V/C ratio 

0,19 dan tingkat pelayanan jalan arah Tegal siang hari memiliki LOS A 

nilai V/C ratio 0,13 , arah Cirebon siang hari memiliki LOS A nilai V/C 

ratio 0,13. 

V.1.3. Pemasangan perlengkapan jalan di kawasan zona selamat sekolah 

belum sesuai dengan Surat Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan 

Darat No. 3582/AJ. 403/DRJD/2018 tentang Pedoman Teknis 

Pemberian Priorotas Keselamatan Dan Kenyamanan Pejalan Kaki Pada 

Kawasan Sekolah Melalui Penyediaan Zona Selamat Sekolah, yaitu: 

pemasangan marka merah, rambu kecepatan larangan 40 km/jam, 

rambu larangan menyalip, rambu larangan parkir, rambu petunjuk 

lokasi pemberhentian bus umum, dan median jalan. 
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V.1.4. Perilaku pejalan kaki menyebrang pada pagi hari (jam masuk sekolah) 

belum selamat dengan nilai Zhit -0,09 dan pada siang hari (jam pulang 

sekolah) belum selamat dengan nilai Zhit 0,14. untuk pejalan kaki 

menyusuri jalan memiliki tingkat pelayanan (Level Of Service ) A 

dimana orang dapat berjalan dengan bebas, para pejalan kaki dapat 

menentukan arah berjalan dengan bebas, dengan kecepatan yang 

relatif cepat tanpa menimbulkan gangguan antar sesama pejalan 

kaki, dan trotoar sudah memenuhi desain lebar efektiv minimum 

trotoar. 

V.1.5. Perilaku pengantar anak sekolah belum selamat dengan nilai Zhit 0,26. 

V.1.6 Efektivitas zona selamat sekolah SD Negeri 2 Cimohong dari indikator 

kecepatan kendaraan, data perlengkapan jalan, pejalan kaki saat 

menyebrang, serta perilaku pengantar pada saat mengantarkan anak 

ke sekolah yaitu 17,5% dimana penerapan zona selamat sekolah pada 

lokasi studi tidak efektif. 

 

V.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka ada beberapa 

rekomendasi yang dapat di terapkan pada lokasi studi, yaitu: 

V.2.1.  Perlu di adakan sosialisasi bagi pengguna kendaraan bermotor tentang 

prioritas pengguna jalan, dan tentang fungsi dari penerapan zona 

selamat sekolah supaya pengguna kendaraan bermotor dapat 

menurunkan kecepatan sesuai dengan rambu batas kecepatan 40 

km/jam yang terpasang pada lokasi studi. 

V.2.2. Perlu perbaikan kondisi eksisting yang meliputi pemasangan rambu lalu 

lintas sesuai dengan Surat Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan 

Darat No. 3582/AJ. 403/DRJD/2018 dan perbaikan desain median jalan 

juga penyedian bukaan median sejauh 2,5 km dari kawasan zona 

selamat sekolah dengan lebar bukaan 4 m. Serta perbaikan kelandaian 

trotoar yaitu sebesar 8% pada lokasi studi sesuai dengan peraturan 

tentang pedoman perencanaan teknis fasilitas pejalan kaki dan 

perawatan trotoar secara berkala (lampiran 5). 
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V.2.3. Perlu di tempatkannya petugas (satpam) pada kawasan sekolah yang 

membantu siswa menyebrang guna meningkatkan keselamatan anak 

saat menyebrang di jalur arah Tegal dan arah Cirebon yang di lengkapi 

dengan APD yaitu berupa rompi keselamatan, topi dan papan henti 

(hand stop) (lampiran 6). 

V.2.4. Perlu di adakan sosialisasi kepada siswa sekolah tentang zona selamat 

sekolah (ZoSS), tata cara menyebrang dengan metode 4T (tunggu 

sejenak, tengok kanan, tengok kiri, tengok kanan lagi), dan tentang 

perilaku ketika menggunakan fasilitas pejalan kaki dengan trotoar yang 

benar.  

V.2.5. Perlu di adakan sosialisasi kepada pengantar anak sekolah tentang 

tata cara menurunkan anak dan tempat menurunkan yang aman saat 

mengantarkan anak ke sekolah dengan kendaraan. 

V.2.6. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai pengukuran efektivitas 

zona selamat sekolah terhadap keselamatan lalu lintas. 
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